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PENDAHULUAN

Pertumbuhan sektor jasa keuangan yang berkelanjutan dan stabil menjadi suatu
prasyarat utama agar sistem keuangan mampu mendukung pencapaian stabilitas
sistem keuangan dan berperan secara optimal dalam perekonomian nasional.
Industri keuangan merupakan salah satu industri yang memiliki kompleksitas
operasional dan tingkat persaingan yang tinggi, sehingga menyebabkan industri
keuangan terekspos risiko yang tinggi dan harus beroperasi secara berhati-hati serta
efisien.

Perkembangan globalisasi telah memicu teknologi informasi dan inovasi produk.
Aktivitas Lembaga Jasa Keuangan ("LJK") telah menciptakan sistem keuangan yang
kompleks, dinamis, dan saling terkait antar masing-masing sektor keuangan baik
dalam produk dan kelembagaan, maupun kepemilikan. Menghadapi kondisi tersebut,
LJK perlu menerapkan tata kelola yang baik pada LJK dan Konglomerasi Keuangan.
Dalam rangka penerapan tata kelola terintegrasi yang baik, Konglomerasi Keuangan
perlu memiliki Pedoman Tata Kelola Terintegrasi dengan mengacu pada peraturan
yang konservatif guna menjadi panduan bagi LJK dalam Konglomerasi Keuangan
untuk menerapkan tata kelola, sehingga dapat mendorong peningkatan kualitas
penerapan tata kelola terintegrasi.

Untuk mendukung penerapan Tata Kelola Terintegrasi dalam Konglomerasi
Keuangan BNP Paribas Indonesia, PT Bank BNP Paribas Indonesia ("Bank”)
sebagai Entitas Utama Konglomerasi Keuangan telah menyusun Pedoman Tata
Kelola Terintegrasi secara komprehensif dan efektif. Pedoman tersebut dibuat sesuai
dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ("OJK"} No. 18/POJK.03/2014 tentang
Penerapan Tata Kelola Terintegrasi bagi Konglomerasi Keuangan ("POJK No.
18/2014") dan Surat Edaran OJK No. 15/SEQJK.03/2015 tentang Penerapan Tata
Kelola Terintegrasi bagi Konglomerasi Keuangan ("SEOJK No. 15/2015").

Penerapannya juga telah disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik usaha
masing-masing LJK Anggota Konglomerasi Keuangan, serta mempertimbangkan

regulasi yang berlaku pada masing-masing sekfor jasa keuangan.

Tujuan penggunaan Fedoman Tata Kelola Terintegrasi adalah sebagai:

1. Acuan/pedoman bagi Dewan Komisaris Entitas Utama dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawabnya dalam penerapan Tata Kelola Terintegrasi.

2. Acuan/pedoman bagi Direksi Entitas Utama dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya dalam penerapan Tata Kelola Terintegrasi.

3. Acuan/pedoman bagi Komite Tata Kelola Terintegrasi dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawabnya dalam penerapan Tata Kelola Terintegrasi.

4, Acuan/pedoman bagi Satuan Kerja (Manajemen Risiko, Kepatuhan, Audit

Intern) Terintegrasi dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dalam
penerapan Tata Kelola Terintegrasi.

5. Acuan/pedoman bagi Dewan Komisaris, Direksi, dan Fungsi Manajemen
Risiko, Kepatuhan dan Audit Intern LJK Anggota dalam menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya dalam penerapan Tata Kelola Terintegrasi.
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Penerapan Tata Kelola Terintegrasi pada Konglomerasi Keuangan BNP Paribas
Indonesia berlandaskan pada 5 (lima) prinsip dasar sebagai berikut:

da.

Transparansi vyaitu keterbukaan dalam mengemukakan informasi yang
material dan relevan serta keterbukaan dalam melaksanakan proses
pengambilan keputusan;

Akuntabilitas yaitu kejelasan fungsi dan pelaksanaan pertanggungjawaban
setiap organ sehingga pengelolaannya berjalan secara efekiif;
Pertanggungjawaban vyaitu kesesuaian pengelolaan usaha dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip pengelolaan usaha
yang sehat;

Independensi vaitu pengelolaan usaha secara profesional tanpa
pengaruh/tekanan dari pihak manapun; dan

Kewajaran yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak
stakeholders yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Ruang lingkup penerapan Tata Kelola Terintegrasi mencakup Entitas Utama/LJK
Induk dan LJK Anggota dalam Konglomerasi Keuangan BNP Paribas Indonesia yang
secara komprehensif dan terstruktur mencakup:

Struktur Tata Kelola (Governance Structure)

Merupakan struktur dan infrastrukiur Tata Kelola Terintegrasi yang bertujuan
agar proses pelaksanaan prinsip Good Corporate Governance (GCG)
menghasilkan oufcome yang sesuai dengan harapan stakeholders. Yang
termasuk dalam struktur Tata Kelola Terintegrasi adalah Dewan Komisaris,
Direksi, Komite dan satuan kerja terkait Tata Kelola Terintegrasi pada Entitas
Utama dan LJK Anggota. Adapun yang termasuk infrastruktur tata keloia
antara lain adalah kebijakan dan prosedur, sistem informasi manajemen serta
tugas pokok dan fungsi (fupoksi) masing-masing struktur organisasi.

Proses Tata Kelola (Governance Process)

Mencakup efektivitas proses pelaksanaan prinsip Tata Kelola Terintegrasi
yang didukung oleh kecukupan struktur dan infrastrukiur sehingga
menghasilkan hasil {outcome)} yang sesuai dengan harapan stakeholders.

Hasil Tata Kelola {Governance QOuicome)

Mencakup kualitas kinerja dan pencapaian yang memenuhi harapan
stakeholders yang merupakan hasil proses pelaksanaan prinsip Tata Kelola
Terintegrasi yang didukung oleh kecukupan struktur dan infrastruktur. Yang
termasuk dalam outcome mencakup aspek kualitatif dan aspek kuantitatif,
antara lain yaitu:

(1) Kecukupan transparansi laporan;

(2} Kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan;

(3) Perlindungan konsumen;

(4) Obyektivitas dalam melakukan assessmenffaudit;

(5) Kinerja usaha seperti profitabilitas, efisiensi, dan permodalan;
dan/atau

{6) Peningkatan/penurunan kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku
dan penyelesaian permasalahan yang dihadapi Entitas Utama dan
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Lembaga Jasa Keuangan (LJK) Anggota seperti fraud ataupun
pelanggaran terhadap regulasi dan peraturan perundangan.

Selanjutnya, sesuai dengan SEOJK No. 15/2015, Bank selaku Entitas Utama
Konglomerasi Keuangan BNP Paribas Indonesia menyusun dan menyampaikan
Laporan Tahunan Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi tahun 2019 kepada OJK
yang memuat:

1.

SR

o

Laporan Penilaian Sendiri Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi posisi
Desember 2019 sebagaimana telah disampaikan oleh Bank kepada OJK
pada Februari 2020;

Terkait dengan Laporan Penilaian Sendiri Pelaksanaan Tata Kelola
Terintegrasi posisi Desember 2018, terdapat kesalahan dalam struktur
kepengurusan pada Entitas Utama dan Anggota Konglomerasi Keuangan
pada laporan dimaksud. Perbaikan terhadap struktur kepengurusan pada
Entitas Utama dan Anggota Konglomerasi Keuangan telah dilakukan pada
Bab V Laporan Tahunan Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi BNP Paribas
Indonesia 2019 ini.

Struktur Konglomerasi Keuangan,

Struktur kepemilikan saham pada Konglomerasi Keuangan,

Struktur kepengurusan pada Entitas Utama dan Anggota Konglomerasi
Keuangan;

Kebijakan Transaksi Intra-Grup.

Laporan Pelaksanaan Tata Kelola Bank sebagaimana diatur dalam ketentuan
yang berlaku mengenai Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum
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LAPORAN PENILAIAN SENDIR! (SELF ASSESSMENT)
PELAKSANAAN TATA KELOLA TERINTEGRASI
BAG! KONGLOMERAS!I KEUANGAN

Entitas Utama : PT Bank BNP Paribas Indonesia

Posisi Laporan : Desember 2019

Hasil Penilaian Sendiri Polaks:

Konglomerasi  Keuangan  dinilai  telah
melakuitan penerapan  Tala  Kelola
Terintegrasi yang secara umum balk. Hal ini
tercermin dari pemenuhan yang memadai alas
penerapan prinsip Tata Kelola Terintegrasi.
2 Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan
Tata Kelela Terintegrasi, secara umum
kelemahan tersebut tidak signifikan dan dapat
diselesaikan dengan tindakan normal oleh
Entitas Utama danfatau LJK,

Secara umum, Kenglomerasi Keuangan BNP Parébas Indonesia tefah renerapkan Tata Kéiéié
Terintegrasi secara komprehensif dan efektif sasuat dengan Peraturan Otorilas Jasa Keuangan
(QJK) No. 18/POJK.03/2014 tentang Penerapan Tala Kelola Terintegrasi bagi Konglomeras
Keuangan.

Tata Kelota Terintegrasi diterapkan pada seluruh Lembaga Jasa Keuangan (LJK) yang berada
dalam Kenglomerasi Keuangan BNP Paribas Indonesia, dengan strukiur konglomerasi sebagal
berikut:

1. PT Bank BNP Paribas Indonesia, sebagai Entitas Utama.

2. PT BNP Paribas Sekwitas Indonesla, sebagai LJK Anggota.

3. PT BNP Paribas Asset Management, sebagal LUK Anggota,

Ruang lingkup penerapan Tata Kelola Terintegrasi mencakup Entitas Utama dan LJK Anggota
dalam Konglomerasi Keuangan BNP Paribas Indonesia yang secara komprehensif dan
terstriktur mencakup:

v Stuktur Tata Kelola (Governance Struclure),

» Proses Tata Kelola {Govemance Process),

» Hasil Tata Kelola {Governance Oulcoma).

Hasll peniialan Entitas Utama terhadap pelaksanaan kenglomerasi keuangan yang mencakup
aspek (1) Struktur Tata Kelola; (2) Proses Tata Kelola; dan (3) Hasil Tata Kelola adalah sebagai
berikut:

A. Struktur Tata Kelola Terintegrasi

Nilai-nilai yang mencerminkan kekuatan aspek strukiur Tata Kelola Terintegrasl Konglamerasi
Keuangan BNP Paribas Indonesia adalah bahwa struktur yang ada cukup efeklif dan efisien
dalam pengelolaan konglomerasi BNP Paribas Indonesia yang sederhana. Hanya lerdiri dari 3
entitas dalam Konglomerasi keuangan kebijakan dapal dibentuk secara komprehensif
diantaranya :

Pedoman Tata Kelola Terintagrasi

Pedoman Manajemen Risiko Terintegrasi

Pedoman Penyediaan Modal Minlmum Terintegrasi

Pedoman Komite Tata Kelola Terintegrast

Pedoman Komite Manajemen Risiko Terintegrasi

Padoman Audit inlarnal Terintegrasi

Pedoman Kepatuhan Terintegrasi

00 Cc o 000
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Nilai-nilai yang mencerminkan kelemahan aspek stiuktur tata Kelola Terintegrasi Konglomerasi
Keuangan adalah berdasarkan hasil Audit OJK 2019 pada Entitas Utama, diketahui bahwa Bank
Belum Memiiiid Kebijakan Pengelolaan Permodalan Terintegrast, Namun demikian, hal ini telah
ditindaklanjuti oleh Bank selaku Entitas Utama dengan membentuk Kebijakan Permodalan
Terinlagrasi yang telah disetujui oleh Dewan Komisaris sestai Entitas Utama

B. Proses Tata Kelola Terintegrasi
Nilai-nitai yang mencerminkan kekuatan aspek proses Tata Kelola Terintegrasi Konglomerasi
Keuangan adalah sebagat berikut:

o Kebijakan dan Pedoman terkait penerapan Tata Kelola Terinlegrasi felah
disosialisasikan kepada seluruh LJK Anggota dalam Konglomerasi Keuangan BNP
Pasipas Indonesia, Selaln itu Entitas Utama juga telah melakukan transparansi kepada
publlk melalui publikasi-publikasi terkail Laporan Tata Kelola Terlntegrasi, hal ini
mernperfihatkan accountability dan independensi dari masing-masing entitas dalam
konglomerasi keuangan.

» Dewan Komisaris dan Direks! Entitas Utama telah melakukan penerapan Tala Kelola
Terintegrasi melalul sejumlah rapat, workshop, dan sosialisasi bersama dengan seluruh
L.JK Anggota dalam Konglomerasi Keuangan BNP Paribas Indonesia.

« Dewan Komisaris Enlitas Ulama telah melakukan evaluasi terhadap penerapan Tala
Kelota Terintegrasi oleh Direksl Entitas Utama dan telah dituangkan dalam risalah rapat
dan didokumentasikan dengan balk.

« Entitas Utama telah menerapkan Manajemen Risiko Terintegrasi dalarm Konglomerasi
Keuangan,

MNital-ntlal yang mencerminkan kelemahan aspek proses Tala Kelola Terintegrasi Konglomerasi
Keuangan adalah berdasarkan hasil Audit OJK 2019 pada Entitas Utama, diketahui
kelemahan sebagal berikut:
« Belum dilakukannya pengkkinian/review terhadap kebifakan dan prosedur secara lepat
waktu;
» Penyusunan Profli Risiko Terintegras! yang belum mengacu pada Ketentuan yang
beriaky;
o Belum dilakukannya pengkinian keanggotaan Komite Manajemen Rislko Tetintegrasi
dan Saluan Keria Manajemen Risiko Terintegrast.
Namun demikian, hat ini telah ditindaklanjuti oleh Bank selaku Entitas Utama dan telah dengan
melakukan {i} pangkkinian/review terhadap kebijakan dan prosedur; (if) menyesualkan Profit
Risiko Terintegrasi sesuai dengan ketentuan ; (iif} pengkinian terhadap keanggotaan Komite
Manajemen Risiko Terintegrasi dan Satuan Kerja Manajemen Risiko Terintegrasi.

C. Hasil Tata Kelola Terintegrasi
Nilai-nilal yang mencerminkan kekuatan aspek hasl Tata Kelola Terintegrasi Konglomerasi
Keuangan adalah sebagai berikut:

= Sesual hasil penllaian sendii pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi posisi Desember
2019, konglomerasi Ketahgan BNP Paribas Indonesia memiliki peringkat 2 atas
pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi.

« Performa keuangan atau kinerja usaha darl Konglomerast Keuangan BNP Paribas
Indonesia secara umum baik. Hal ini tentunya tidak terlepas dari pelaksanaan tata
kefola perusahaan di dalam masing-rmasing anggota konglomerasi keuangan.

» Konglomerasi Keuangan BNP Paribas Indonesia memitlki reputasi yang baik dan
didukung tidak terdapatnya keluhan nasebah yang signifikan.

«  Sinkiur Konglomerasi Keuangan BNP Paribas Indonesia telah berjalan dengan balk
dimana Entitas Utama bertindak sebagatl koordinator darl entitas anggota
konglomerasi keuangan
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Niai-nilai yang mencerminkan kelemahan aspek hasil Tata Kelola Tetintegrasi Konglomeras!
Keuangan adalah terdapatnya beberapa temuan dalam Audit OJK 2018 terkait dengan
pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi. Namun demikian seluruh komitmen perbaikan terhadap
Audit OJK 2019 terkait peisksanaan Tata Kelola Terintegrasi lelah diselesaikan dan
disampatkan kepada OJK secara tepat wakiu.

Disetujui oleh,

Pit Presiden Direktur Direktur Kepatuhan
PT Bank BNP Paribas ndohesia, PT Bank BNFP Paribas indonesia,
Winy Tiione Inne Tresnadewi Syamsudin

12 Februari 2020 12 Februari 2020
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BNP PARIBAS

INTRA-GROUP TRANSACTIONS RISK POLICY

Department . Risk Management Unit

Creation Date : March 2019

Version :2.0

Distribution . Risk Management Unit & Ali Relevant Departments
Definition

Intra-Group Transactions Risk is risk derived from business transactions between holding
companies, subsidiaries or sister companies, due to the dependency, whether directfly or
indirectly, of one entity {o the others of the same financial conglomerate.

Reference Document

Surat Edaran QJK No 14/SEQJK.03/2015 Regarding "Penerapan Manajemen Risiko Treintegrasi
bagi Konglomerasi Keuangan”

Active Oversight by the Board of Commissioners (BOC) and Board of Directors (BOD}

1)

The BOC and BOD must understand the inherent intra-group transactions risk in certain
activities of the Bank, particularly those that may significantly affect the financial condition
of the Bank, and work actively to approve and evaluate the policy for control of intra-group
fransactions risk.

The BOD must monitor the internal condition {strengths and weaknesses of the Bank} and
developments in exiernal factors/conditions that directly or indirectly affect the intra-group
tfransactions risk of the Bank.

The BODP must ensure that strategy adopted for achievement of the business objectives
of the Bank has taken account of the impact of the infra-group transactions risk on the
Bank's capitai.

Policies and Procedures

1)

2)

3)

The Bank must establish a written policy and procedures complying with the principles of
transparency and arms-length when dealing with intra-group transactions of the Bank and
its related entities.

The Bank must have in place and implement procedures for the analysis and monitoring
of intra-group transactions risks. ,

The Bank must conduct regular evaluation and update its policy and procedures for the
control of intra-group transactions risk in accordance with the external and internal
developments.
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Identification of Intra-Group Transactions Risk

1) The Bank must identify the inherent intra-group transactions risks in specific major
business lines, such as credit (provision of funds), treasury and investment, operations
and services.

2) The Bank must record and administer all events pertaining to intra-group transactions risk,
including the potential loss resulting from these events, in a data administration system.
The recording and administration of this data shall be collated in the form of statistical data
that can be used to project potential loss over a period and for specific business lines.

Measurement of Intra-Group Transactions Risk

1) Inthe process of measuring intra-group transactions risk, the Bank may use a combination
of qualitative and guantitative approaches, such as stating the number of intra-group
transactions, assets, liabilities, revenues as percentages of the total Bank’s balance sheet.

Monitoring of Intra~-Group Transactions Risk

1) The Bank shall monitor the intra-group transactions risk on a regular basis in according to
past experience with losses caused by intra-group transactions risk.

Management Information System for Intra-Group Transactions Risk

1) The management information system must he capable of providing complete, accurate
and timely reports on intra-group transactions risk exposure to support the decision-
making processes of the Board of Directors.

Control of Intra-Group Transactions Risk

1) The Bank must institute financial control processes towards its intra-group transactions
aimed at monitoring process against fargets and ensuring that the risks taken remain
within tolerable limits.
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BNP PARIBAS
INDONESIA

LAPORAN PELAKSANAAN TATA KELOLA
TAHUN 2019
PT BANK BNP PARIBAS INDONESIA



PENERAPAN TATA KELOLA BANK BNP PARIBAS INDONESIA

Dalam upaya unfuk meningkatkan kinerja bank, mendukung pertumbuhan usaha bank,
memberikan nilai tambah dan melindungi kepentingan stakeholders, serta meningkatkan
kepatuhan terhadap peraturan dan perundang-undangan yang berlaku, PT Bank BNP Paribas
Indonesia (selanjutnya disebut Bank) selalu berusaha untuk melaksanakan prinsip-prinsip
Tata Kelola baik dalam kegiatan-kegiatan operasional sehari-hari maupun dalam aktifitas
lainnya di semua departemen/unit dalam Bank.

Sesuai dengan ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 55/P0OJK.03/2016 serfa
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 13/SEQJK.03/2017 perihal Penerapan Tata Kelola
Bagi Bank Umum, Bank telah melaksanakan evaluasi terhadap penerapan Tata Kelola yang
mengintegrasikan fakior-faktor penilaian yang terdiri dari 3 aspek yaitu aspek governance
structure, governance process, dan governance oufcome.

Aspek governance siructure adalah aspek kecukupan struktur dan infrastruktur tata kelola
bank yang terdiri dari antara lain Komisaris, Direksi, Komite, Kebijakan dan prosedur, system
informasi dan lainnya. Aspek governance process merupakan proses pelaksanaan prinsip
Tata Kelola yang didukung oleh kecukupan struktur dan infrastruktur tata kelola bank. Dan
Aspek governance outcome adalah hasil pelaksanaan proses Tata Kelola yang didukung oleh
kecukupan struktur dan infrastruktur tata kelola bank.

Aspek governance structure Bank dalam pelaksanaan Tata Kelola telah lengkap dan
memenuhi ketentuan Tata Kelola. Bank telah mempunyai kebijakan dan prosedur yang
lengkap dan didukung cleh sistem informasi manajemen yang baik serta tidak terdapat faktor
negatif pada aspek governance structure Bank.

Aspek governance process pada seluruh faktor dalam pelaksanaan Tata Kelola Self
Assessment telah memenuhi ketentuan yang ditetapkan dan menghasilkan kualitas
governance oufcome yang baik.

Dengan dipenuhinya ketiga aspek diatas, maka Pengurus Bank telah menerapkan prinsip-
prinsip Tata Kelola yaitu Keterbukaan, Akuntabilitas, Pertanggung-jawaban, Independensi,
dan Kewajaran. Kelima prinsip tersebut telah diintegrasikan dan diterapkan kedalam kegiatan-
kegiatan operasional sehari-hari.

l. RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM

Rapat Umum Pemegang Saham ("RUPS") merupakan pemegang kuasa tertinggi pada
organisasi dimana panggilan RUPS dilakukan sesuai dengan perundang-undangan dan
peraturan-peraturan yang berlaku serta informasi yang disampaikan kepada para pemegang
saham.

RUPS diadakan sekali setahun sebagai suatu forum penilaian kinerja Dewan Komisaris (*DK")
dan Direksi dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka. Sebagai tambahan
kepada RUPS tahunan, Bank dapat pula mengadakan RUPS Luar Biasa ("RUPSLB") setiap
saat bila diperfukan.

Bank telah melaksanakan RUPS tahunan pada tanggal 21 Maret 2019 dengan mata acara
sebagai berikut:

1. Penyampaian Laporan Tahunan Bank untuk Tahun Buku yang berakhir pada tanggal

31 Desember 2018 sekaligus Pemberikan pelunasan dan Pembebasan Tanggung

Jawab Sepenuhnya (volledig acquit et decharge) kepada anggota Direksi atas



Tindakan Pengurusan Bank dan Dewan Komisaris atas Tindak Pengawasan Bank

selama Tahun Buku 2018;

Laparan Direksi mengenai penggunaan laba, dividen, dan rencana biaya {(budget),

Pemberian weweanang kepada Direksi dengan persetujuan Dewan Komisaris untuk

penunjukan Akuntan Publik dan/atau Kantor Akuntan Publik untuk mengaudit Laporan

Keuangan Bank untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 2019;

4. Laporan Direksi mengenai skema remunerasi bagi Dewan Komisaris dan Dewan
Direksi Tahun Buku 2019.

W

II. DEWAN KOMISARIS

Pelaksanaan prinsip-prinsip Tata Kelola merupakan tanggung jawab Dewan Komisaris dan
Direksi, akan tetapi hal tersebut tidak mengurangi peran pejabat-pejabat eksekutif untuk juga
menjalankan Tata Kelola. Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, selama tahun
2019 Dewan Komisaris tidak menemukan pelanggaran atas peraturan-peraturan keuangan
dan perbankan serta keadaan yang dapat membahayakan kelangsungan usaha Bank.

li. 1. Keanggotaan

Jumlah Komisaris Bank pada akhir Desember 2019 telah sesuai dengan ketentuan Tata
Kelola yaitu sebanyak 3 (tiga) anggota yang terdiri dari 1 (satu) orang Presiden Komisaris dan
2 (dua) Komisaris Independen. Dewan Komisaris telah melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya secara Independen dan tidak terdapat intervensi dari Pemegang Saham dalam
pelaksanaan tugas dan kewajiban sebagai Komisaris.

Dewan Komisaris selalu melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab Direksi dan memberikan nasihat kepada Direksi melalui rapat Dewan
Komisaris. Pertumbuhan dan perkembangan Bank yang baik dalam tahun 2019 dan tidak
ferdapat pelanggaran yang dilakukan Direksi dalam menjalankan operasional Bank
merupakan salah safu andil dari pengawasan yang dilakukan Komisaris terhadap Bank.
Keberhasilan pengawasan yang dilakukan Komisaris tidak terlepas dari kemampuan dan
pengetahuan para anggota Komisaris di bidang perbankan dan keuangan yang terus
berkembang sesuai dengan kondisi terkini.

Anggota-anggota Dewan Komisaris diangkat dan diberhentikan oleh RUPS, akan tetapi
apabila pada keputusan RUPS terdapat pengangkatan atau penggantian anggota-anggota
Dewan Komisaris yang baru, maka Bank akan meminta rekomendasi dari Komite Remunerasi
dan Nominasi mengenai keputusan RUPS.

Untuk memastikan independensi Dewan Komisaris, Bank mempunyai suatu Formulir
Keterbukaan yang menyatakan bahwa anggota Dewan Komisaris tidak menjabat posisi lain
sebagai anggota Dewan Komisaris, Direksi, atau Pejabat Eksekutif pada suatu bank,
perusahaan, atau lembaga lain kecuali posisi-posisi sebagaimana ditetapkan pada Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan terkait dengan penerapan Tata Kelola oleh Bank Umum, Para
anggota Komisaris tidak mempunyai kepemilikan saham pada bank lain, namun demikian 2
anggota Komisaris memiliki saham pada perusahaan lain yaitu Soebowo Musa, yang memiliki
saham sebeasar 30% (figa puluh persen) di PT Kiran Resources [ndonesia dan Chris Kanter
yang memiliki saham di Sigma Sembada Group {94%). Anggota Dewan Komisaris juga tidak
memiliki hubungan keluarga dan atau keuangan dengan anggota Dewan Komisaris, Direksi
lain, danfatau Pemegang Saham Pengendali.

Susunan Dewan Komisaris Bank pada akhir tahun 2019 adalah sebagai berikut:




Presiden Komisaris : Jean-Pierre Berhard
Komisaris independen : Soebowo Musa
Komisaris Independen : Chris Kanter

II.2. Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris
Secara umum tanggung jawab Dewan Komisaris adalah:

1. Mengawasi kebijakan Direksi dalam mengelola Bank dan memberi nasihal kepada
Direksi;

2. Memastikan pelaksanaan prinsip-prinsip Tata Kelola pada setiap kegiatan usaha Bank di
semua tingkat atau jenjang organisasi;

3. Melaksanakan fungsi pengawasan dengan mengarahkan, memantau, dan menilai
pelaksanaan kebijakan strategis Bank;

4. Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai Penerapan Tata Kelola,
membentuk:

a. Komite Audit;
b. Komite Pemantau Risiko;
¢. Komite Remunerasi dan Nominasi.

5. Memastikan bahwa Direksi telah menindak-lanjuti temuan-temuan audit dan
rekomendasi-rekomendasi dari Satuan Kerja Audit [nternal, Audit Eksternal, hasil
pengawasan Otoritas Jasa Keuangan, dan/atau hasil pengawasan otoritas lain.

6. Memastikan bahwa komite komite yang telzh dibentuk Dewan Komisaris felah
menjalankan tugasnya secara efektif. Memberikan rekomendasi dari usulan yang
diberikan oleh komite-komite yang dibentuk Dewan Komisaris.

Sesuai dengan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris, Bank telah
menyusun pedoman mengenai tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris yang menjadi
bagian daripada pelaksanaan Tata Kelola Bank.

I.3. Rapat Dewan Komisaris

Dewan Komisaris mengarahkan, memantau, dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan
strategis Bank melalui rapat Dewan Komisatis. Pengambilan keputusan dilakukan dengan
musyawarah mufakat. Dalam hal tidak terjadi musyawarah mufakat, pengambilan keputusan
dilakukan berdasarkan suara terbanyak. Segala keputusan yang diambil dalam rapat Dewan
Komisaris bersifat mengikat. Perbedaan pendapat yang terjadi dalam rapat Dewan Komisaris
wajib dicantumkan secara jelas dalam risalah rapat beserta alasan perbedaan pendapat.

Jadwal rapat Dewan Komisaris telah ditetapkan di awal tahun. Selama tahun 2019, Dewan
Komisaris telah menyelenggarakan 4 (empat) kali rapat (21 Maret 2019, 26 Juni 2019, 24
September 2012 dan 2 Desember 2019). Bank telah memenuhi ketentuan mengenai minimal
rapat Dewan Komisaris yang wajib diselenggarakan 4 {empat) kali dalam sefahun.

Frekuensi Rapat Dewan Komisaris dan tingkat kehadiran anggota Dewan Komisatis selama
tahun 2019 adalah sebagai berikut:

Jean-Pierre Bernard 4 | 4 4 ] D *
0

Soehowo Musa 75%




Chris Kanter 4 3 3 0 75%

l1.4. Kelengkapan dan Pelaksanan Tugas Komite

Sesuai dengan SEOJK No. 13/SEQJK.03/2017 mengenai Penerapan Tata Kelola Bagi Bank
Umum, Bank telah membentuk dan menyesuaikan susunan dan keanggotaan komite-komite
di bawah Dewan Komisaris berupa Komite Audit, Komite Pemantau Risiko, dan Komite
Remunerasi dan Nominasi.

lll. KOMITE AUDIT

111.1. Keanggotaan

Keanggotaan Komite Audit tidak mengalami perubahan yaitu terdiri dari 3 (tiga) orang, 1 (safu)
Komisaris Independen (bertindak sebagai Ketua Komite) yang memiliki keahlian dibidang
perbankan dan keuangan, 1 (satu) Pihak Independen sebagai anggota yang memiliki keahlian
dibidang hukum/perundang-undangan, dan 1 {satu) Pihak independen sebagai anggota yang
mempunyai keahlian di bidang keuangan.

Pada akhir Desember 2019, susunan Komite Audit adalah sebagai berikut:

Ketua  Soebowo Musa
Anggota : Maria Abdulkadir
Anggota : Neny Risantiny

.2, Tugas dan Tanggung Jawab Komite Audit

Kamite Audit melakukan pemantauan dan penilaian atas rencana dan pelaksanaan audit serta
memantau tindak lanjut hasil audit untuk menilai kecukupan audit internal termasuk
kecukupan proses laporan keuangan.

Dalam menjalankan tugas-tugasnya Komite Audit melakukan pemantauan dan penilaian atas
pelaksanaan tugas-tugas Satuan Kerja Audit Internal (“SKAI™, kesesuaian penerapan audit
oleh Kantor Akuntan Publik dengan standar audit yang berlaku, kesesuaian laporan keuangan
dengan prinsip akunting yang berlaku, pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas temuan-
temuan SKAI, Akuntan Publik, dan hasil pengawasan OJK untuk memberikan rekomendasi
kepada Dewan Komisaris.

lIL3. Rapat Komite Audit

Dalam tahun 2019, Komite Audit telah menyelenggarakan 4 (empat) kali rapat yang dihadiri
secara fisik oleh semua anggota Komite Audit. Melalui rapat ini, Komite Audit melaksanakan
pemantauan dan evaluasi terhadap tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab Komite, Hasil
rapat Komite Audit dicantumkan dalam risalah-risalah rapat, ditanda-tangani oleh semua
peserta rapat, dan didokumentasikan dengan baik. Melalui Rapat Komite Audit yang diadakan
4 kali dalam tahun 2019, yaitu tanggal 22 Februari, 27 Mei, 8 Agustus, dan 9 Desember 2019,
Komite Audit telah memantau dan mengevaluasi perencanaan dan pelaksanaan audit serta
memantau tindak lanjut hasil audit dalam rangka menilai kecukupan pengendalian intern.

lll.4. Latar Belakang Keahlian



Soebowo Musa | Ketua 351 Teknik Elektro Memiliki pengalaman di bidang
52 Teknik Elektro keuangan dan perbankan

82 Finance and Bisnis
Internasional

Maria Anggota S1 Fisika Memiliki pengalaman di bidang

Abdulkadir kepatuhan
Neny Risantiny | Anggota S1 Hukum {Int. Law) Memiliki pengalaman di bidang

52 Hukum (int. | hukum
Economic Law)

V. KOMITE PEMANTAU RISIKO

IV.1. Keanggotaan

Keanggotaan Komite Pemantau Risiko tidak mengalami perubahan yaitu terdiri dari 3 (tiga)
orang yang diketuai oleh Komisaris Independen, dimana 1 {satu)} anggota Komite Pemantau
Risiko mempunyai keahlian dibidang pengelolaan risiko dan 1 (satu) anggota mempunyai
keahlian dibidang kepatuhan.

Pada akhir Desember 2019, susunan Komite Pemantau Risiko adalah sebagai berikut;

Ketua Soebowo Musa
Anggota : Lando Simatupang
Anggota : Maria Abdulkadir

V.2, Tugas dan Tanggung Jawab Komite Pemantau Risiko

Komite Pemantau Risiko antara lain mempunyai fungsi-fungsi sebagai berikut:

« Melakukan penilaian atas penerapan kebijakan dan fungsi pengelolaan risiko pada Bank;

+ Melakukan pemantauan dan penilaian atas kinerja Komite Manajemen Risiko (Risk
Management Committee) dan Satuan Kerja Manajemen Risiko pada Bank.

Komite Pemantau Risiko dibentuk untuk memberikan rekomendasi kepada Dewan Kemisaris.
Pada tahun 2019, Komite Pemantau Risiko telah melakukan evaluasi antara lain terhadap
laporan profil risiko Bank dan penentuan parameter yang sesuai dengan kondisi Bank,
rencana kerja Satuan Kerja Manajemen Risiko, Kebijakan dan Prosedur manajemen risiko
dan proses manajemen risiko fainnya. Komite Pemantau Risiko juga secara akfif memberikan
rekomendasi terhadap aspek-aspek yang dibahas dalam Rapat Komite Pemantau Risiko.
Komite Pemantau Risiko juga furut aktif dalam menentukan parameter-parameter pada yang
digunakan untuk pengukurantingkat risiko sehingga pemantauan risiko dapat berjalan lebih
baik dan Satuan Kerja Manajemen Risiko bisa membuat laporan profil risiko yang akurat.

IV.3. Rapat Komite Pemantau Risiko

Selama tahun 2019, Komite Pemantau Risiko telah menyelenggarakan 4 (empat) kalt rapat
Komite. Hasil rapat Komite Pemantau Risiko dicantumkan pada risalah-tisalah rapat, ditanda-
tangani oleh semua peserta rapat, dan didokumentasikan dengan baik.

V.4, Latar Belakang Keahlian



Soehowo Musa Ketua S1 Teknik Elektro Mengalami pengalaman di
S2 Teknik Elektro bidang sfructured trade finance
S2 Finance and Bisnis
Internasional

Lando Anggota | S2 Ekonomi Memiliki pengalaman di bidang
Simatupang 52 Magister tisiko bank
Manajemen Bisnis
Maria Abdulkadir | Anggota S1 Fisika Memiliki pengalaman di bidang
kepatuhan

V. KOMITE REMUNERASI DAN NOMINASI

V..

Keanggotaan

Tidak terdapat perubahan jumlah dan susunan anggota Komite Remunerasi dan Nominasi
pada tahun 2019,

Keanggataan Komite Remunerasi dan Nominasi mengalami perubahan yang diakibatkan oleh
pengangkatan Seskia Agil Balfas menjadi Direktur Sumbetr Daya Manusia. Efektif per tanggal
13 Maret 2018, keanggotaannya digantikan oleh Cindy Purnasusila.

ifada akhir Desember 2019, susunan Komite Remunerasi dan Nominasi adalah sebagai

berikut;

etua : Chris Kanter
Anggota . Jean Pierre-Bernard
Anggota . Cindy Pumasusila

V.2. Tugas dan Tanggung Jawab Komite Remunerasi dan Nominasi

Tugas-tugas Komite Remunerasi dan Nominasi adalah sebagat berikut;

1.

Terkait dengan kebijakan remunerasi ;

a) Melakukan evaluasi terhadap kehijakan remunerasi

b} Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris dan Direksi untuk
disampaikahn kepada RUPS
= Kebijakan Remunerasi bagi Dewan Komisaris dan Direksi untuk disampaikan

kepada RUPS
= Kebijakan Remunerasi bagi Pejabat Eksekutif dan pegawai secara
keseluruhan untuk disampaikan kepada Direksi.

Terkait dengan kebijakan Nominasi:

a) Menyusun dan memberikan rekomendasi mengenai sistem serta prosedur
pemilihan dan/atau penggantian anggota Dewan Komisaris dan/atau penggantian
anggota Dewan Komisaris dan Direksi kepada Dewan Komisaris untuk
disampaikan kepada RUPS.

b) Memberikan rekomendasi mengenai calon anggota Dewan Komisaris dan/atau
Direksi kepada Dewan Komisaris untuk disampaikan kepada RUPS

c) Memberikan rekomendasi mengenai Pihak Independen yang akan menjadi
anggota Komite Audit dan Komite Pemantau Risiko kepada Dewan Komisaris.



V.3. Rapat Komite Remunerasi dan Nominasi

Pada tahun 2018, Komite Remunerasi dan Nominasi menyelenggarakan 2 (dua) kah
pertemuan yaitu pada fanggal 13 Maret 2019 dan 2 Desember 2018, Salah satu agenda
dalam perternuan tanggal 13 Maret adalah merekomendasikan pengusulan pengangkatan
Cindy Purnasusila sebagai anggota Komite Remunerasi dan Nominasi menggantikan Seskia
Agil Balfas. Sedangkan salah satu agenda pertemuan pada tanggal 2 Desember 2019 adalah
merekomendasikan pengusulan pengangkatan Nicolas Parrot sebagai Presiden Direktur dan
Lamine Merad sebagai Direktur Operasional.

V.4. Remunerasi kepada anggeta Komite Remunerasi

Jumlah remunerasi yang telai dibayarkan kepada anggota Komite Remunerasi selama tahun
2019 sehesar Rp. 3.092 miliar.

V.5, Latar Belakang Keahlian

peng bidang
) keuangan
Jean Pierre- | Anggota S1 Bisnis | Mamiliki pengalaman di bidang
Bernard Administrasi perbankan
Cindy Anggota 51 Ekonomi | Memiliki pengalaman di hidang
Purnasusila {akuntansi) operasional dan  pengelolaan
karyawan

VL DIREKSI
Vi.1. Keanggotaan

Pada tahun 2018, telah dilakukan pengangkatan 2 (dua) anggota Direksi Bank yaitu (i) Sdri.
Inne Tresnadewi Syamsudin sebagai Direktur Kepatuhan dan (i) Sdri. Seskia Agil Balfas
sebagai Direktur Sumber Daya Manusia, sebagaimana dinyatakan dalam Akta Pernyataan
Keputusan Para Pemegang Saham Nomar 11 tanggal 22 Maret 2019, yang dibuat dihadapan
Bertha Suriati lhalaw Halim, SH, Notaris di Jakarta Pusat, akta mana pemberitahuan
perubahan data perseroan telah diterima dan dicatat dalam Sistem Administrasi Badan
Hukum dibawah nomor AHU-AH.01.03-0195207 pada tanggal 09 April 2019.

Per Desember 2019, susunan Direksi Bank adalah sebagai berikut:

Presiden Direktur . Luc Cardyn

Direktur : Winy Janti Tijono

Direktur : Mario Albert Utama

Direktur : Seskia Agil Balfas

Direktur Kepatuhan  : Inne Tresnadewi Syamsudin

Anggota Direksi juga tidak memiliki hubungan keluarga dan atau keuangan dengan anggota
Direksi lain, anggota Dewan Komisaris, dan/atau Pemegang Saham Pengendali.

Vi.2. Tugas dan Tanggung Jawab Direksi




Direksi bertanggung jawab untuk mengelola usaha dan operasional Bank sehari-hari
termasuk (tetapi tidak terbatas kepada) menyelenggarakan sistem pengendaiian internal,
memantau dan mengelola risike, memperbaiki aliran kerja untuk meningkatkan produktivitas
dan profesionalisme karyawan, serta meningkatkan nilai pemegang saham.

Secara umum Direksi telah mengelola Bank sesuai dengan kewenangan dan tanggung-
jawabnya sebagaimana tertera dalam Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Hasil pengelolaan Bank yang baik terlihat dari pertumbuhan Bank yang
mengalami perkembangan yang membaik setiap tahunnya, antara lain terdapat peningkatan
deposito nasabah, peningkatan pemberian kredit setiap tahunnya, peningkatan aktifitas cash
management dan frade finance serta tidak terdapat kredit bermasalah dalam pemberian
kredit.

Selanjutnya, Direksi juga menindak-lanjuti temuan-temuan audit internal, hasil pengawasan
Otoritas Jasa Keuangan, seria hasil pengawasan otoritas lain.

Direksi juga mendukung peningkatan budaya pembelajaran secara berkelanjutan dalam
rangka peningkatan sumber daya manusia. Melalui peningkatan signifikan dalam jumlah
tenaga kerja selama heberapa tahun terakhir (tidak hanya pada front office tetapi juga pada
bagian operasional, fungsi-fungsi pendukung, Finance and Control, serta Kepatuhan), Bank
secara berkala telah memberi pendidikan/pelatinan yang memadai kepada karyawan agar
fidak hanya memberikan pelayanan terbaik, namun juga pelatihan yang memadai untuk bisa
mengikuti perkembangan dalam industri perbankan.

V1.3, Rapat Direksi

Direksi bersama dengan para Pejabat Eksekutif Bank secara rutin menyelenggarakan
pembicaraan internal mengenai rencana strategis Bank dan masaiah-masalah fain untuk
ditindak-lanjuti oleh Direksi.

VIl. PENERAPAN FUNGSI KEPATUHAN, AUDIT INTERNAL DAN AUDIT
EKSTERNAL

ViL1. Penerapan Fungsi Kepatithan

Fungsi kepatuhan Bank mencakup kepatuhan eksternal dan internal. Kepatuhan eksternal
berkaitan dengan kepatuhan Bank kepada ketentuan-ketentuan dan peraturan-peraturan
yang berlaku pada sektor keuangan, khususnya perbankan. Kepatuhan internal berkaitan
dengan upaya untuk memastikan kepatuhan terhadap semua kebijakan, ketentuan, prosedur,
serta etika dan standar (codes of conduct) yang berlaku pada Bank.

Untuk menetapkan budaya kepatuhan dalam Bank, pada tahun 2019 Departemen Kepatuhan
telah melakukan beberapa kegiatan diantaranya sosialisasi Peraturan Oforitas Jasa
Keuangan yang baru, pemantauan terhadap penerapan e-learning mengenai Compliance
Awareness, terlibat dalam diskusi apabila terdapat aktivitas baru yang akan di laksanakan
Bank, dll.

Departemen Kepatuhan juga bertindak sebagai koordinator untuk pelaksanaan Anti
Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan terhadap Terorisme (APU dan PPT) sesuai
dengan peraturan yang bertaku.

Untuk meningkatkan kesadaran karyawan terhadap prinsip-prinsip Anti Pencucian Uang dan
Pencegahan Pendanaan terhadap Terorisme serta Budaya Kepatuhan, Departemen



Kepatuhan telah menyelenggarakan pelatihan terkait APU dan PPT serta Compliance
Awarness bagi karyawan baru. Pelatihan ini dilakukan baik secara tatap muka maupun melak
mekanisme e-fearning.

Secara periodik Bank telah melakukan pengkinian terhadap profil nasabah, kegiatan ini
dilakukan untuk mendukung pelaksanaan maonitoring terhadap APU dan PPT. Secara berkala
Bank juga melakukan review dan pengikinian terhadap Policy dan Procedure terkait APU dan
PPT sesuai dengan ketentuan.

Pengawasan terhadap transaksi nasabah telah dilakukan oleh Bank. Transaksi yang
memenuhi parameter pemantauan akan dimonitor secara harian. Selanjutnya transaksi ini
akan di sampaikan kepada masing-masing Relafionship Manager ("RM"), untuk direview
apakah ftransaksi tersebut memenuhi unsur mencurigakan. Apabila ferdapat unsur
mencurigakan dalam transaksi tersebut, RM akan menyampaikan kepada Pejabat APU dan
PPT untuk dilakukan analisa lebih lanjut. Penentuan apakah suatu fransaksi akan dilaporkan
sebagai Laporan Transaksi Keuangan Mencurigakan {LTKM) metupakan kewenangan dari
Direktur Kepatuhan,

Tanggung jawab utama dari Departemen Kepatuhan adalah:

» Mendukung terciptanya Budaya Kepatuhan pada seluruh kegiatan usaha Bank pada
setiap jenjang organisasi.

 Melakukan identifikasi, pengukuran, monitoring, dan pengendalian terhadap Risiko
Kepatuhan dengan mengacu pada peraturan Oforitas Jasa Keuangan mengenai
Penerapan Manajemen Risike bagi Bank Umum;

« Menilai dan mengevaluasi efektivitas, kecukupan, dan kesesuaian kebijakan, dan
prosedur Bank dengan peraturan Perundang-undangan yang berlaky;

« Melakukan review danfatau merekomendasikan pengkinian dan penyempurnaan
kebijakan dan prosedur Bank agar sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan-
undangan yang berlaku.

« Melakukan tugas-tugas lainnya yang terkait dengan Fungsi Kepatuhan.

Selama tahun 2019, secara umum Bank telah menjalankan kegiatan-kegiatannya dengan
mematuhi perundang-undangan dan peraturan-peraturan yang berlaku. Akan tetapi, Bank
akan tetap berhati-hati dan terus memperbaiki fingkat kepatuhannya.

. Prinsip Kehati-hatian - | Status. . | _Keterangan =
Kewajiban Penyediaan | Sesuai dengan peraturan | Pada bulan Desember 2019,
Modal Minimum (KFPMM) Rasio Kecukupan Modal Bank
berada pada fingkat 30,07%

Giro Wajib  Minimum | Sesuail dengan peraturan | Giro  Wajib ~ Minimum  per

(GWM) Desember 2019 adalah sebesar
6,53% untuk IDR dan 8,56%
untuk USD.

Kredit Bermasalah (NPL) | Sesuai dengan peraturan | Rasio Kredit Bermasalah  per
Desember 2019 adalah sebesar
4.12% Gross dan 2.35% Net %.

Batas Maksimum Sesuat dengan peraturan | Dalam tahun 2019 tidak terdapat
Pemberian Kredit pelanggaran BMPK.

(BMPK) .

Prinsip Mengenal Sesuai dengan peraturan | Bank telah menyelenggarakan
Nasabah (PMN) dan Anti berbagai pelatihan PMN dan

Pencucian Uang (APU) APU.




VIL.2. Fungsi Audit Internal

Satuan Kerja Audit Internal ("SKAI") bertanggung jawab untuk memastikan bekerjanya fungsi
audit internal yang efektif dan membantu Direksi memenuhi tugas-tugas pengawasannya.
SKAI mempunyai kedudukan yang independen dari Satuan Kerja Operasional.

Pekerjaan SKAIl didasarkan kepada rencana audit tahunan yang telah disetujui dan pada
pokeknya ditentukan melalui suatu proses penilaian risiko. Temuan-temuan Audit Internal

dilaporkan secara langsung kepada Presiden Direktur dengan tembusan kepada Komite
Audit.

Komite Audit melaporkan temuan-temuan kepada Dewan Komisaris sebagai informasi dan
untuk_ ditindak-lanjuti (bila diperlukan).

Hasil dari pelaksanaan audit SKAI telah dilaporkan melalui L.aporan Pelaksanaan dan Pokok-
pokok Hasil Audit Intern yang telah disampaikan ke Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara
tepat waktu unfuk kedua periode laporan Semester 1 dan Semester 2 tahun 2019. Seluruh
aktivitas audit yang telah direncanakan pada tahun 2019 telah diselesaikan secara tepat
waktu. SKAI juga secara akfif melakukan tindak lanjut untuk memastikan rekomendasi audit
telah dilaksanakan oleh manajemen.

VI1.3. Fungsi Audit Eksternal

Pelaksanaan fungsi Audit Eksternal mengikuti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan yang
berlaku. Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik yang ditunjuk adalah Deloitte Indonesia
(KAP Imelda & Rekan) yang mempunyai ijin dari Menteri Keuangan dan terdaftar di Otoritas
Jasa Keuangan. Pengangkatan auditor eksternal diusulkan oleh Direksi dan disetujui oleh
Dewan Komisaris pada tanggal 2 Desember 2019 dalam rangka audit atas informasi
keuangan historis tahunan untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 2019, setelah
mendapatkan wewenang dari para pemegang saham melalui Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan yang diselenggarakan sebelumnya pada tanggal 21 Maret 2018.

Vill. PELAKSANAAN PENGELOLAAN RISIKO DAN PENGENDALIAN INTERNAL

VIil.1. Pelaksanaan Pengelolaan Risiko

Untuk memenuhi ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No: 18/POJK.03/2016, serta
Surat Edaran Oteritas Jasa Keuangan No: 34/SEQJK.03/2016, Bank BNP Paribas Indonesia
telah membuat kebijakan dan prosedur yang dibutuhkan,

Pada saat ini Bank telah memiliki Kebijakan Risiko Kredit, Kebijakan Pasar dan Risiko
{ikuiditas, dan Pedoman Manajemen Risiko secara keseluruhan.

Bank telah melakukan pemantauan terhadap 8 (delapan) tipe risiko yaitu Risiko Kredit, Risiko
Pasar, Risiko Likuiditas, Risiko Operasional, Risiko Hukum, Risike Reputasi, Risiko Strategis,
dan Risiko Kepatuhan. Penilaian atas Risiko Kredit, Risiko Pasar, dan Risiko Likuiditas
dilakukan oleh Departemen Manajemen Risiko, penilaian terhadap Risiko Operasional
dilakukan oleh Departemen Operasional, Departemen Hukum melakukan penilaian atas
Risiko Hukum, Departemen Kepatuhan melakukan penilaian atas Risiko Reputasi dan Risiko
Kepatuhan, dan Presiden Direktur melakukan penilaian atas Risike Strategis. Konsolidasi
dan pembuatan Laporan Profil Risiko dilakukan oleh Departemen Manajemen Risiko.
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Bank akan terus menerapkan Manajemen risiko melalui pengawasan aktif Dewan Komisaris
dan Direksi sebagai berikut;

+ Melakukan pemanfauan atas Batas Minimum Pemberian Kredit (BMPK) sesuai
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan,

« DNMelakukan upaya yang memadai untuk memahami Kredit, Pasar, Likuiditas,
Operasional, Hukum, Reputasi, Strategis dan Risiko Kepatuhan yang mendasari semua
kegiatan fungsional.

o Memahami risiko kepatuhan inheren pada kegiatan kegiatan bank tertentu, terutama
yang secara signifikan dapat mempengaruhi kondisi keuangan bank.

+ Secara terus-menerus mengembangkan dan meningkatkan budaya manajemen risiko
dengan membentuk pelatihan pelatihan khusus mengenai Manajemen Risiko, KYC dan

AMI. sebagai bhagian dari proses yang berkelanjtan untuk meningkatkan standar
manajemen fisiko.

VIIL.2. Pengendalian Internal

Dalam rangka mendukung penerapan manajemen risiko dan pengendalian intern yang baik
maka Bank memiliki strukfur organisasi yang lengkap yaitu SKAI, Satuan Kerja Manajemen
Risiko ("SKMR™), Satuan Kerja Kepatuhan yang independen dan melapor langsung kepada
Presiden Direktur. Disamping itu, terdapat Komite Manajemen Risiko yang diketuai oleh
Presiden Direktur dan Komite Pemantau Risiko yang diketuai oleh Komisaris Independen.
Struktur organisasi ini telah sesuai dengan ketentuan dan regulasi yang berlaku.

Selain itu untuk pemantauan dan pengendalian risiko internal, khususnya risike-risike yang
terkait dengan kegiatan-kegiatan operasional, Bank telah didukung dengan suatu sistem yang
memadai dari Grup. Sistem Informasi Bank dapat memberikan data/informasi internal yang
memadai dan komprehensif untuk membuat keputusan yang tepat, serta memberikan
informasi yang dapat dipercaya dan akurat mengenai kegiatan-kegiatan Bank.

Bank juga memiliki kebijakan, prosedur, dan penetapan limit risiko seperti Pedoman
Manajemen Risiko Keseluruhan, Kebijakan Risike Kredit, Kebijakan Pasar dan Risiko
Likuiditas, Kebijakan Risike Operasional. Kebijakan dan prosedur ini mencakup sehiruh
proses pengelolaan risiko yang terkait dengan aktivitas utama bank seperti proses pemutusan
kredit dan penetapan limit risiko pasar dan likuiditas yang harus dipatuhi.

Selain itu Bank juga memiliki pedoman sistem pengendalian internal yang mencakup
pengawasan aktif oleh Dewan Komisaris, Direksi, Departemen dan unit kerja terkait, di mana
masing-masing kontrol dan fungsi utamanya melekat pada masing-masing pejabat terkait
sebagai risk owner.

IX. KREDIT KEPADA PIHAK TERKAIT DAN DALAM JUMLAH BESAR

Bank memberikan kredit kepada Pihak Terkait berdasarkan prinsip kehati-hatian. Selama
tahun 2019, Bank memberikan kredit kepada beberapa debitur inti yang merupakan nasabah
korporat, Rincian kredit yang diberikan selama tahun 2019 adalah sebagaimana terdapat
pada tabel berikut:

1. Kepada Pihak Terkait - -
Kepada Debitur Inti:
2. a. Individu 14 4.521.963
b. Kelompok 11 5.190.214




X. KETERBUKAAN KEADAAN KEUANGAN DAN NON-KEUANGAN

X.1. Keterbukaan Keadaan Keuangan

Bank menjalankan keterbukaan keadaan keuangan antara lain melalui Laporan Tahunan,
Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan, dan Laporan Keuangan Publikasi Bulanan. Pada
Laporan Tahunan, Bank melampirkan Laporan Keuangan yang diaudit oleh Akuntan Publik
yang terdaftar di Otaritas Jasa Keuangan. Selanjutnya, Laporan Tahunan juga berisikan
informasi mengenai Kelompcok Usaha Bank, Eksposur Pengelolaan Risiko, dan Pernyataan
Pengurus.

X.2. Keterbukaan Keadaan Non-Keuangan

Bank menjalankan keterbukaan keadaan non-keuangan/produk-produknya kepada calon
hasabah secara tertuiis dan lisan. Informasi mengenai produk-produk tersedia pada perjanjian
antara Bank dan calon nasabah yang menguraikan manfaat dan risiko yang terdapat pada
produk-produk Bank.

Bank telah mempublikasikan informasi keuangan dan non Kkeuangan dalam
homepagefwebsite vyaitu hitp./Awww . bnpparibas.co.id dan mempublikasikan sekurang-
kurangnya pada satu surat kabar berbahasa Indonesia yang memiliki peredaran luas di
tempat kedudukan kantor pusat Bank.

Xl. KEBIJAKAN REMUNERASI DAN FASILITAS KEPADA DEWAN KOMISARIS,
DIREKS| DAN PEGAWAI

X1.1. Proses penyusunan Kebijakan Remunerasi

Bank telah memiliki kebijakan Remunerasi yang bertujuan untuk pelaksanaan tata kelola
perusahaan yang baik untuk semua karyawan tetap, di mana Bank mampu menarik,
mengembangkan dan memperiahankan karyawan berkinerja tinggi dan termotivasi di pasar
yang kampetitif tanpa mendorong pengambilan risiko yang melebihi tingkat risiko yang
ditoleransi oleh Bank dan tanpa menciptakan situasi konflik minat antara karyawan dan klien.
Dewan Direksi bertugas untuk menyusun Kebijakan Remunerasi untuk Direksi, Komisaris
dan Pegawai. Sedangkan Dewan Komisaris bertugas untuk melakukan pengawasan dan
evaluasi terhadap pelaksanaan Kebijakan Remunerasi. Dalam hal memenuhi tugas
pengawasan ini, Dewan Komisaris membentuk Komite Remunerasi dan Nominasi.
Pelaksanaan kaji ulang atas kebijakan remunerasi tersebut dilakukan setiap tahun melalui
Rapat Komite Remunerasi dan Nominasi. Kompensasi pegawai di unit kontrol ditentukan
secara independen dari kinerja bisnis yang mereka kontrol atau yang mereka validasi, antara
lain dengan mempertimbangkan situasi pasar tenaga kerja tertentu, hingga batas tertentu.

X1.2. Cakupan Kebijakan Remunerasi

Kehijakan Remunerasi berlaku untuk Dewan Komisaris, Direksi dan seluruh pegawai Bank.
X1.3. Remunerasi dikaitkan dengan Risiko

Dalam menentukan jenis risiko utama, Bank selalu berkonsultasi dengan unit kerja

manajemen risiko apakah praktik-praktik remunerasi perusahaan sesuai dengan situasi
sehubungan dengan risiko yang dihadapi.

-12 -



Jenis risiko utama (key risk) yang digunakan Bank dalam menerapkan remunerasi adalah
Risiko Kredit dan Risiko Market. Kriteria yang digunakan dalam menentukan jenis risiko utama
adalah jenis transaksi dan bisnis yang dinilai paling signifikan dalam menghasilkan
keuntungan dan keputusan yang diambil di bisnis tersebut berdampak besar pada bisnis
Bank.

Dampak penetapan jenis risiko utama ini terhadap kebijakan Remunerasi yang bersifat
variabel adalah dalam menentukan Material Risk Taker (MRT) dan pemberian jenis
remunerasi variabel yang diberikan kepada MRT bank tersebut.

X1.4 Pengukuran Kinerja

Dasar pengukuran kinerja dinilai dari kinerja yang baik dan hasil yang berkelanjutan
diselaraskan dengan paket remunerasi karyawan berdasarkan prinsip kepatuhan terhadap
Kode Etik Pegawai Bank, kebijakan dan prinsip penggajian Bank, Kebijakan dan
Pengendalian Internal, hingga Kebijakan Global tentang Perlindungan Kepentingan Klien,
kebijakan dan prosedur manajemen risiko dan manajemen konflik kepentingan.

X1.5 Penyesuaian Remunerasi dikaitkan dengan Kinerja dan Risiko

Kebijakan mengenai remunerasi yang bersifat variabel mengatur bagian yang tidak
ditangguhkan dan bagian yang ditangguhkan.

Bagian yang ditangguhkan ini bertahan secara progresif selama minimal 3 tahun setelah
tahun penghargaan, berdasarkan pada pencapaian unit bisnis, kegiatan dan target kinerja
keuangan Bank dan memenuhi kriteria perilaku yang ditetapkan pada saat pemberian

ditangguhkan akan hilang ("Malus"}. Besaran porsi yang ditangguhkan diatur dalam Kebijakan
Remunerasi.

Xl.6 Jabatan dan Jumlah Pihak yang menjadi Material Risk Taker (MRT)

Pihak yang menjadi MRT dalam Bank adalah 2 (dua) pihak yaitu: 1 'orang Presiden Direktur
dan 1 orang Direktur.

X1.7 Paket Remunerasi dan Fasilitas Direksi, Dewan Komisaris dah Pegawai

Remunerasi yang diterima oleh Dewan Komisaris dan Direksi selama 2018 dan 2019 adalah
sebagai berikut;

1. Remunerasi (gaji, bonus, 3 2,880.108 b 24.854.811
funjangan rutin, tunjangan
lain, dan fasilitas lain
dalam bentuk non natura)

2. Fasilitas lain dalam bentuk 3 0 5 1,477.56
natura (perumahan,
asuransi kesehatan, dii)
yang:

a. Dapat dimitiki;
b. Tidak Dapat dimiliki
~Jumlah e

] 2,880:108

1 2633237
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1. Remunerasi {gaji, bonus, 3

natura {perumahan,
asuransi kesehatan, dif)
yang:

a. Dapat dimiliki;

b. Tidak dapat dimifiki

2,779.000 22,698.00
tunjangan rutin, funjangan
tain, dan fasilitas lain
dalam bentuk non natura)
2. Fasilitas lain dalam bentuk 3 0 1,869

2.779.000 |

Di atas Rp 2 miliar - 4 - 4
Di atas Rp 1 miliar s/d Rp 2 miliar 2 1 2 1
Di atas Rp 500 juta s/d Rp 1 miliar - - - -
Rp 500 juta ke bawah 1 - 1 -

*}y yang diterima secara tunai

Jumlah Direksi, Dewan Komisaris dan Pegawal yang menerima Remunerasi yang bersifat

Variabel selama 2019 dan 2018 adalah sebagai berikut:

TOTAL | 3 0 1|

7,804.848

79

16,561.30

Rasio Gaji adalah sebagai berikut:
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1. | Rasio gaji tertinggi dan terendah 32,33
29.98
karyawan
2. | Rasio gaji tertinggi dan terendah 3.91
. . 2.48
Direksi
3. [ Rasio gaji tertinggi dan terendah N/A
o N/A
Dewan Komisaris
4, | Rasio gaji tertinggi Direksi dan 67.53
65.74
terendah karyawan

Jumlah pegawai yang terkena pemutusan hubungan ketja dan total nominal pesangon selama
2018 dan 2019 adalah sebagai berikut:

Diatas Rp 1 miliar 0 0
Di atas Rp 500 juta s/d Rp 1 miliar 0 0
Rp 500 juta ke bawah 0 0

Jumlah total Remunerasi yang bersifat Variabel yang ditangguhkan {hanya uniuk Material
Risk Talker*) selama 2018 dan 2019 adalah sebagat berikut:

Jumlah Orang
A. Remunerasi tetap (dalam
jutaan) *
1. Tunai 9,596.757 9,646,333
2. Saham atau instrument
yang diterbitkan Bank
atangoun- | DEngaUn- | ot Et | gk
) . N itangguh- tangguh- itangguh-kan
B. Remunerasi Variabel kan (gg!am ka‘nt(dalam kan (gglam (dalag\g}utaan)
jutaan) jutaan) jutaan)
1. Tunai 4,504,750 2,357.310 1,844.648 1,389.173
2. ;f;ﬁ?&gfg;;itwme’“ Yang | 4 439823 | 2,597.345 | 1,766.640 1,766.640

Informasi kuantitatif terkait total sisa Remunerasi yang masih ditangguhkan dan fotal
pengurangan Remunerasi yang disebabkan penyesuaian eksplisit dan implisit selama 2018
dan 2019 (hanya untuk Material Risk Taker*) adalah sebagai berikut:

1. Tunai (dalam jutaan)

4,174,908

2. Saham atau instrument
yang diterbitkan Bank

4,557.487
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¥ 0-3
5,096.629 - . .

) uﬁai {da ém ju één)
2. Saham atau instrument
yang diterbitkan Bank

Catatan: Semua jumlah remunerasi yang diungkapkan disetahunkan tanpa pro-rata
"Terjadi penurunan diakibatkan pengunduran diri dari salah satu MRT di akhir tahun yang
mengakibatkan hilangnya sisa remunerasi yang di tangguhkan untuk masa 2019

Xll. KEPEMILIKAN SAHAM DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI YANG MELEBIHI
5% {LIMA PERSEN) DAR!I MODAL DISETOR

Semua anggota Direksi dan Dewan Komisaris tidak memiliki saham melebihi 5% (lima persen)
dari modal disetor. Bank mempunyai suatu Formulir yang berisikan informasi fentang
kepemilikan dan pihak-pihak yang terkait dengan Dewan Komisaris dan Direksi. Bank juga
felah menerapkan kehilakan mengenai Personal Account Dealing ("PAD™ yang harus
diperoleh dari semua staf.

OPSI SAHAM

Selama tahun 2018 Bank tidak menyelenggarakan Program Opsi Saham Pengurus berkaitan
dengan kompensasi kepada anggota-anggota Dewan Komisaris, Direksi, dan Pejabat
Eksekutif, sebagaimana ditetapkan RUPS dan/atau Anggaran Dasar.,

Dewan Komisaris
Jean-Pierre Bernard
Soebowo Musa
Chris Kanter

Direksi

Luc Cardyn
Winy Janti Tijono
Mario Albert Utama NIHIL
Seskia Agil Balfas

Inne Tresnadewi Syamsudin
Pejabat Eksekutif

Lamine Merad

Liliana Tsjen

Cindy Purnasusiia NIHIL
Bakhrunaja Yogi
Renta Marsinta
Gama Adi Permana
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Jeffry Junus
Valentina Agustia

Siti Parani

Ari Widodo
Bernadeta Tyassita
Rahmellya Sari
Samuel Tobing

Nur Kartika Sari
Donny Rusli

Richard Martomo
Diah Kurniawati
Marcos Sakti Siahaan
Efi Novitaningrum
Meri Gani

Paul Kartadinata
Tamara Marina Nasution

Xlli. PENYIMPANGAN INTERNAL

Sesuai dengan ketentuan SEOQJK No: 13/SEQJK.03/2017 mengenal Penerapan Tata Kelola
Bagi Bank Umum, yang dimaksud dengan penyimpangan internal adalah yang dimaksud
dengan penyimpangan {infernal fraud) adalah fraud yang dilakukan oleh anggota Direksi,
anggota Dewan Komisaris, pegawai tetap, pegawai tidak tetap (honorer), danfatau tenaga
kerja alih daya (outsourcing). Adapun pengertian fraud mengacu pada ketentuan mengenai
penerapan strategi anti fraud bagi bank umum. Nominal penyimpangan {internal fraud) yang
diungkapkan adalah penyimpangan bernilai lebih dari Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).
Sesuai dengan  ketentuan diatas, selama tahun 2019 fidak terdapat
penyimpangan/kecurangan internal dengan jumlah nominal lebih dari Rp 100.000.000,00
{seratus juta rupiah) sebagaimana diuraikan pada tabel dibawah:

Jumlah penyimpangan
Telah Diselesaikan
Dalam proses

Penyelesaian internal Bank NIHIL.
Belum diupayakan

penyelesaiannya NIHIL
Telah ditindak-lanjuti melalui

proses hukum NIHIL

XIV. MASALAH HUKUM

Bank sedang terlibat dalam 2 kasus proses penundaan kewajiban pembayaran utang dari 2
grup debitur. Bank tidak mempunyai kasus hukum pidana per 31 Desember 2019.

Dibawah ini adalah laporan kasus hukum untuk tahun 2018 terkait nasabah dari Bank.



Telah mendapatkan putusan yang
mempunyai kekuatan hukum tetap
Dalam proses penyelesaian 2 0

Jumlah 2 0

XV. BENTURAN KEPENTINGAN

Aspek pengendalian Bank didukung oleh kode etik dan kebijakan lain, khususnya
pencegahan benturan kepentingan dan pemisahan fungsi yang merupakan aspek penting
dalam rentang pengendalian. Kebijakan umum Bank mengenai benturan kepentingan adalah
sebagai berikut:

¢ Semua staf harus menerapkan standar integritas yang tinggi dan melakukan dealing
secara wajar. Staf harus melayani keperluan nasabah secara profesional, cermat, netral,
dan bijaksana, dengan menghindari kemungkinan benturan kepentingan;

* Semua staf tidak boleh menempatkan diri pada posisi yang menyebabkan kepentingan
mereka berbenturan dengan kepentingan Bank atau nasabah. Apabila benturan
tersebut terjadi, mereka harus memastikan perlakuan yang adil terhadap semua
nasabah dengan menerapkan prinsip keterbukaan (disclosure) atau menolak bertindak
(declining to act).

+ Tidak ditemukan adanya benturan kepentingan pada aktivitas Bank di tahun 2019.

NIHIL

XVIl. PEMBELIAN KEMBAL| SAHAM DAN OBLIGASI

Selama tahun 2019, Bank tidak melakukan pembelian kembali saham dan obligasi.

XVIl. PEMBERIAN DANA UNTUK KEGIATAN SOSIAL DAN POLITIK

Selama tahun 2019 Bank memberikan donasi untuk kegiatan sosial kepada Yayasan
Pendidikan Dwituna Rawinala yang membantu pelajar dengan disabilitas lebih dari satu baik
fisik maupun mental, kesulitan penglihatan, gangguan perkembangan, dan gangguan
pendengaran. Total donasi yang diberikan adalah sebesar Rp.220.000.000,- (dua ratus dua
putuh juta rupiah). Donasi tersebut diberikan sebagai hasil dari dua kegiatan. Kegiatan
pertama adalah “Giving for Goods” dimana karyawan melakukan beberapa kegiatan
penggalangan dana seperti menjual makanan, mengadakan bazar selama bulan Ramadhan
yang keuntungannya 50% diberikan untuk penggalangan dana ini serta kegiatan “coins for
hope” yang seluruhnya diserahkan kepada Yayasan Rawinala. Selain dari penggalangan
dana tersebut, Kegiatan kedua adalah penyerahan bantuan pada akhir tahun 2019 yang
bertujuan untuk membantu pembelian mobil operasional bagi Yayasan Rawinala
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Bank di tahun 2019 tetap tidak mensponsori kegiatan-kegiatan politik.

XVIIl. RENCANA STRATEGIS BANK

Merujuk pada Laporan Tahunan Bank 2019,
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BNP PARIBAS

PENILAIAN FAKTOR PENERAPAN TATA KEL.OLA

Nama Bank :  PT. Bank BNP Paribas Indonesia
Poslsi . Semester Il {(Juli - Desember) 2019
~Hasll Penilalan Sendivi {Seli-Assessment) Penerapan TataKelola - 0 o
Peringkat Definis! Peringlkat
Individual 2 Balk
Analisis

Bardasarkan analisis tethadap selurub kriteria atau Indicator penilaian penerapan Tala Kelola dapat
disimpuikan bahwa:

Aspek Governance Structure
Secara umum, Manajemen PT Bank BNP Paribas Indonesia ("Bank") ielah menerapkan prinsip-prinsip

Tata Kelola dalam pengelolaan Bank, Struldur dan infrastruklur dalam pelaksanaan Tata Kelola telah
memadal dan memenuhi ketentuan Tata Kelola,

Faltor posilif aspek governance sluruclure bank adalah bahwa Bank telah memliki kebijakan dan

prosedur yang lengkap dan didukung oleh sistem informas! manajemen yang baik antara lain:

1) Panduan Tata Kelola Perusahaan yang Baik;

2} Kebijakan dan prosedur benturan kepentingan (Kode Etik Bank, Prosedur Personal Account Dealing
{PAD), Gift & Enlertainmen!, Chinese Walls),

3) Panduan Kepatuhan;

4} Pedoman Internal Audit; dan

5) Pedoman Manajemen Risiko Keseluruhan {Kebijakan Rislko Kredit, IKebijakan Pasar dan Risiko
Likuiditas, Kebijakan Risiko Operasional, dll),

Kebilakan dan prosedur tersebut dilakulan pengkinian secara periodik,

Sedangkan faklor negatif governance structire Bank adalah Bank mencalat bahwa pada sampal dengan
Semester |l 2019, masih terdapat Kosongnya poslsi strategls Bank seperti Pejabat Eksekutif Bank yang
mengepalai Teknologl Informasl.

Selanjulnya, Bank berkomitmen bahwa Banl secara berkelanjutan akan terus melakukan perbaikan atas
penerapan Tala Kelola Bank, khususnya terkait dengan aspel Governarnce Structure.

Aspek Goverhance Process

Fakior posilif aspel governance process Bank adalah seluruh faldor dari aspek governance Process

pada pelaksanaan Tata IKelola telah memenuhl ketentuan yang dilstapkan datam Self Assessment Tata
Kelola, antara lain ;

1) Dewan Komisaris telah melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara independen dan tidak
terdapat intervensi darl pemilik terhadap pelaksanaan tugas Dewan Komisaris.

2) Direksi telah mengelola Bank sesual dengan kewenangan dan tanggung jawabnya sebagalmana
tercantum dalam Anggaran Dasar. Direlsi secara parlodik petakukan pertemuan dengan Kepala
Departemen dan mewajibkan seluruh karyawan untuk menyelesaikan e-learning sebagal sarana
peningkatan kualitas karyawan,

3} Pengelolaan Bank dilakukan dengan halk, hal Inl tercermin darl pertumbuhan Bank yang terus
mengalami peninghatan, antara lain terlihat darl peningkatan deposito nasabah, peningkatan

PT. BANIC BNP PARIBAS INDONESIA

Sedpis Tower Leval 28, JI, Jandral Sudirman iav. 71 SCBD Lot 118 Jakarta 12190, Indonesta (P.0, BOX, 1655/KT 10018)
Tel. : 62-21 - 5081.4789 (Hunling,) Fax. :62-21 - 5081.4790, www.bnpparibas.co.ld




BNEP PARIBAS

pemberian kredil, peningkatan aktivitas cash management dan trade finance serta tidak terdapat
kredit bermasalah dalam pembarian kredit,

4) Sesual dengan implementas! Tata Kelola, saat Inl proses persetujuan kredit telah dilakukan oleh
Banls sscara independen.

5) Seluruh Komite telah menjalankan fungsinya sesual dengan ketentuan yang ditetapkan. Derikian
Juga dengan Satuan Kerja lainnya seperli Kepatuhan, Risk Management Unit, SKAI, dan lainnya
telah menjalankan fugas dan kewajibannya sebagalmana diatur dalam ketentuan.

6) Dewan Komisaris dan Direksi telah melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya terkait dengan

, implementasi fungsi external audit dan juga implementasi manajemen risiko lermasuk kontrol
internal.

Sedangkan faklor negalif governance process Bank adalah pengendalian internal atas kentrol pelaporan
yang masih periu ditingkatkan kepada unit-unit yang melakukan pelaporan.

Aspel Governance Qufcome

Falktor positif aspek governance outcome Bank tercermin dari antara lain:

1) Operaslonal Bank besjalan dengan balk, tidak terdapat perselisihan antara Bank dan nasabah.

2) Perlumbuhan Bank yang lerus membaik setiap lahunnya, antara lain lerdapat peningkatan deposito
nasabah dan peningkalan dalam pernberian kredit setlap tahunnya,

3) Bank fransparan dalam penyajian dan penyampalan laporan seperti penyampaian |aporan tahunan
kepada semua pihak yang ditetapkan, pencantuman laporan keuangan pada homepage Bank
termasulc publikast laporan keuangan pada sutat kabar,

4) Setlap rapat baik Komisaris, Direksl, maupun Komite terdapat risalah rapal yang diinformasikan
kepada seluruh peserla rapat dan diadministrasikan dengan baik.

5) Tarkail dengan hasll pemeriksaan OJK terhadap Bank, hingga Semseter Il 2019 Bank telah
memenuhi semua rekomendasi audit dari OJK pada waklunya.

Faktor positif di atas adalah sebagal hasil pelaksanaan Tata Kelola yang didukung oleh kecukupan
struktur dan infrastruktur sehingga menghasilkan kualitas governance outcome yang haik.

Sedangkan faktor negatif governance oulcome Bank adalah adanya denda-denda yang diterima dari
regulator terkait denan ketepatan waktu dan keakuratan pelaporan di mana Bank masih berupaya
untul melakukan perbaikan-perbailan.

PT. BANKK BNP PARIBAS INDONESIA

Setuls Tower Level 28, J|, Jendrat Sudieman Kav. 7 SCBD Lol 11B Jakarta 12190, Indonesla {P.0. BOX. 1655MKT 10016)
Tal,: 62-21 - 5081.4789 (Hunling,) Fax, :62-21 - 60014700, www.bnppariias.co.ld
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